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ABSTRAK 

 

Nusa Tenggara Timur sebagai area lahan kering dan kepulauan memiliki kekayaan 

sumberdaya hayati tumbuhan obat yang khas. Salah satu tumbuhan obat khas adalah Huek 

(Eucalyptus alba). Tujuan penelitian ini adalah menentukan efektivitas ekstraksi buah, kulit 

batang dan daun tumbuhan Huek (E. alba) dengan pelarut etanol serta menentukan kapasitas 

antioksidan dan kandungan fenol ekstrak etanol tumbuhan Huek (E. alba). Ekstraksi dilakukan 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Kapasitas antioksidan didasarkan 

pada sifat peredaman radikal bebas oleh esktrak yang ditentukan dengan uji 2,2-difenil-1-

pikrilhidhidrazil (DPPH). Total kandungan fenol dari ekstrak ditentukan menggunakan metode 

Folin-Ciocalteu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DERnative  tertinggi adalah pada 

ekstraksi daun (DERnative=  12.78). Hal ini menunjukan bahwa ekstraksi sampel daun dengan 

pelarutan etanol lebih efisien dibandingkan proses ekstraksi buah (DERnative=  22.22) dan kulit 

batang (DERnative=  25.13). Hasil penelitian ini juga menujukkan bahwa ekstrak etanol dari 

buah, kulit batang dan daun tumbuhan Huek (E. alba) memiliki potensi antioksidan. Ekstrak 

buah tumbuhan ini memiliki kapasitas antioksidan tertinggi (93.30%) dibandingkan  kapasitas 

antioksidan ekstrak kulit batang (62.36%) dan ekstrak daun (56.11%). Kandungan fenol total 

pada ekstrak etanol buah E. alba  (46.58 GAE/100 g ekstrak) lebih tinggi dibandingkan  

kandungan fenol total pada ekstrak etanol kulit batang  (32.53 GAE/100 g ekstrak)  dan buah 

(27.93 GAE/100 g ekstrak). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya korelasi kuat dan positif 

(r
2
 = 0.99)  antara kapasitas antioksidan ekstrak dengan kandungan fenol total. Fakta ini 

menunjukkan bahwa kandungan fenol total pada ekstrak etanol Huek (E. alba) berperan pada 

kapasitas antioksidan ekstrak etanol tumbuhan tersebut. 

 

Kata Kunci: Eucalyptus alba, Ekstrak Etanol, Antioksidan, Total Fenol 
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Nusa Tenggara Timur (NTT) 

sebagai area lahan kering dan kepulauan 

memiliki kekayaan sumberdaya hayati 

yang khas. Beberapa sumberdaya hayati 

ini merupakan tumbuhan khas yang secara 

empirik dimanfaatkan sebagai bahan untuk 

pengobatan dan memelihara kesehatan.  

Salah satu tumbuhan obat khas 

adalah Huek (Eucalyptus alba). 

Masyarakat Timor telah lama 

memanfaatkan buah dari tanaman ini 

untuk pengobatan penyakit hati dan 

kanker. Selain bagian buah, daun dan kulit 

batang tumbuhan ini juga dimanfaatkan 

secara tradisional untuk mengatasi demam, 

terapi malaria dan meningkatkan daya 

tahan tubuh terhadap penyakit. 

Penggunaan tradisional buah tumbuhan ini 

diduga terkait erat dengan potensinya 

sebagai antioksidan.  

Penelitian bahan tumbuhan ini 

sebagai bahan aktif berpotensi antioksidan 

sangat diperlukan dalam pengembangan 

produk supplement antioksidan. Kajian 

potensi antioksidan ekstrak etanol sangat 

penting untuk dilakukan. Hal ini 

mengingat NTT sangat kaya akan potensi 

pelarut bioetanol organik.  

Potensi antioksidan dapat ditentukan 

sebagai kapasitas antioksidan dengan 

menggunakan metode invitro. Kapasitas 

antioksidan suatu bahan tumbuhan tidak 

terlepas dari peran senyawa fenol sebagai 

peredam radikal bebas. Hasil penelusuran 

literatur belum memperoleh informasi  

perbandingan kapasitas antioksidan dan 

kandungan fenol total antara bagian buah, 

kulit batang daun tumbuhan ini, khususnya 

yang diekstraksi etanol. Data ini sangat 

penting untuk pengembangan sumberdaya 

tumbuhan ini menjadi bahan baku produk 

inovatif kesehatan, khususnya  supplement  

 antioksidan berbasis sumberdaya hayati 

lokal NTT.  

Tujuan penelitian ini adalah 

menentukan efektivitas ekstraksi buah, 

kulit batang dan daun tumbuhan Huek (E. 

alba) dengan pelarut etanol serta 

menentukan kapasitas antioksidan dan 

kandungan fenol ekstrak etanol tumbuhan 

Huek (E. alba).  

 

MATERI DAN  METODE 

 

Penyiapan Sampel dan  Ekstraksi 

Sampel  tumbuhan Huek (E. alba) 

dikumpulkan dari wilayah Amarasi di 

Pulau Timor, Indonesia pada bulan Mei 

2018. Bahan tumbuhan Huek (E. alba) 

dibersihkan dari material lain dan 

dikeringkan dalam ruang kering-udara 

pada 18 C. Sampel yang telah kering di 
giling dengan menggunakan blender dan di 

saring dengan menggunakan saringan 50 

mesh. Sebanyak 100 g serbuk sampel 

dimaserasi selama 96 jam menggunakan 

dalam 300 ml etanol 70% yang dibuat dari 

etanol absolut. Ekstrak disaring 

menggunakan kertas saring Whatman No 

42 (125 mm). Pelarut etanol diuapkan pada 

temperatur 40C dengan menggunakan 

rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak 

kental dan dilanjutkan dengan pengeringan 

menggunakan teknik pengeringan lapis 

tipis pada suhu 18 C selama 48 jam. 
Efektivitas ekstraksi ditentukan 

berdasarkan perhitungan rasio obat herbal 

terhadap sediaan obat herbal asli 

(DERnative). Perhitungan DERnative 

mengadaptasi metode yang dikemukakan 

oleh Gaedcke dan Steinhoff (2003) dengan 

rumus :  

X= [Bahan(kg)/ Ekstrak(kg)] x 1  
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Penentuan Kapasitas Antioksidan 
Penentuan Kapasitas antioksidan 

didasarkan pada sifat peredaman radikal 

bebas oleh esktrak yang ditentukan dengan 

uji 2,2-difenil-1-pikrilhidhidrazil (DPPH). 

Metode ini diadaptasi dari prosedur yang 

dikemukakan oleh Que, et. al. (2006), 

Stef, et. al. (2009), Darmakusuma, et. al. 

(2015) dengan sedikit modifikasi. 

Campuran uji yang mengandung 2 ml 

larutan ekstrak 100 ppm dan 2 ml DPPH 

(0,2 mM dalam metanol). Prosedur yang 

sama dilakukan pada blank (2 ml pelarut 

metanol). Sampel diinkubasi pada 25 °C 

dalam gelap selama 40 menit. Penurunan 

absorbansi DPPH diukur pada λ = 517 nm. 

Potensi antioksidan dinyatakan sebagai 

persentase Kapasitas Total Antioksidan 

(TAC) yang dihitung dengan persamaan: 

TAC dari DPPH (%) = (A blank - A 

sample) / A blank x 100% 

Nilai persentase TAC dinyatakan sebagai 

mean ± standar deviasi dari 3 kali 

pengulangan. 

 

Penentuan Total Kandungan Fenolik 

Total kandungan fenol dari ekstrak 

ditentukan menggunakan metode Folin-

Ciocalteu seperti yang dijelaskan oleh 

Asami et. al. (2003) dengan modifikasi. 

Asam galat digunakan sebagai standar 

fenol. Disiapkan 0,2 mg / mL larutan asam 

galat dalam aquadest sebagai standar 

induk. Larutan standar induk  fenol ini 

diencerkan dalam beberapa konsentrasi 

antara 0,1 dan 0,2 mg / mL. Masing-

masing sebanyak 5 mL larutan standar 

fenol  dipindahkan ke tabung reaksi, 

kemudian ditambah 2,5 mL reagen Folin-

Ciocalteu 10%. Setelah 5 menit, campuran 

ditambahkan 2,5 mL NaHCO3 20% dan 

didiamkan pada suhu kamar.  

 Setelah 90 menit, absorbansi dibaca 

menggunakan spektrofotometer UV / Vis 

pada λmax = 765 nm. Perlakuan yang sama 

digunakan pada masing-masing ekstrak 

dengan konsentrasi 10000 ppm. Total 

kandungan fenol ekstrak  ditentukan 

berdasarkan pada plot kurva kalibrasi 

standar asam galat. Total kandungan fenol 

formula dinyatakan sebagai mg ekuivalen 

asam galat / g (mg GAE / g). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Ekstraksi Buah E. alba   

Nilai rasio obat herbal terhadap sediaan 

obat herbal asli dapat dilihat pada tabel 1. 

 

TabeL 1. DERnative Ekstraksi buah etanol  

70%  E. alba   

Sample DERnative 
Ekstrak Buah 22.22 

Ekstrak Kulit Batang 25.13 

Ekstrak Daun 12.78 
DERnative: Rasio obat herbal terhadap sediaan obat 

herbal asli  

 

Rasio obat herbal terhadap sediaan 

obat herbal asli (DERnative) adalah rasio 

massa obat herbal (bahan awal) terhadap 

massa hasil sediaan obat herbal asli 

(ekstrak hasil ekstraksi). Bedasarkan nilai 

DERnative pada tabel 2 diketahui hasil 

ekstraksi terkecil adalah ekstrak kulit 

batang, dimana untuk menghasilkan 1 kg 

ekstrak diperlukan   25.13 Kg  kulit batang 

segar tumbuhan ini. Hasil ekstraksi daun 

tumbuhan ini menghasilkan jumlah ekstrak 
yang lebih banyak dibandingkan ekstraksi 

bagian lain, dimana untuk menghasilkan 1 

kg ekstrak hanya diperlukan 12.78 Kg  

bahan segar daun tumbuhan ini.  
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Aktivitas Antioksidan 

Setelah ekstraksi dilakukan 

penentuan kapasitas antioksidan terhadap  

ekstrak etanol etanol buah, kulit batang 

dan daun tumbuhan Huek (E. alba).  

Tahap  ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa bagian tumbuhan ini 

yang digunakan secara tradisional untuk 

pengobatan merupakan bagian yang 

memiliki potensi antioksidan.  Hasil dari 

pengujian ini dapat dilihat dalam tabel 2. 

 

TabeL 2. Kapasitas antioksidan  ekstrak E. 

alba  100 ppm 

Ekstrak Kapasitas 

Antioksidan Total 

(%) 

Buah 93.30 ± 0.365 

Kulit Batang 62.36 ± 0.244 

Daun 56.11 ± 0.141 

 

Hasil penelitian ini merupakan fakta 

yang menguatkan dugaan bahwa  ketiga 

bagian tumbuhan tersebut memiliki 

potensi antioksidan.  Berdasarkan tabel 

hasil pengujian kapasitas antioksidan di 

atas, diketahui bahwa ekstrak etanol buah 

tumbuhan ini memiliki kapasitas 

antioksidan tertinggi (93.30%) 

dibandingkan  kapasitas antioksidan 

ekstrak etanolkulit batang (62.36%) dan 

ekstrak etanol daun (56.11%).  

Fakta-fakta penelitian ini 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah, 

kulit batang dan daun tumbuhan ini 

berpotensi digunakan sebagai bahan baku 

produk supplement  antioksidan. Potensi 

antioksidan ekstrak ini memiliki manfaat 

sebagai pelindung tubuh manusia terhadap  

 kerusakan dan penyakit yang disebabkan 

oleh radikal bebas yang memicu stres 

oksidatif (Jacob and Burri, 1996; Salganik, 

2001; Dodi Darmakusuma, et. al. 2015; 

Gupta, et. al.  2013; Qureshi, et. al. 2015; 

Pizzino et. al. 2017).  

 

Kandungan Fenol Total 

Hasil penentuan Kandungan fenol total dari 

ekstrak etanol dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Kandungan fenol total dari ekstrak 

etanol E. alba   

Ekstrak  

Fenol Total 

(mg GAE/100 g dalam 

Ekstrak) 

Buah 46.58 ± 0.885 

Kulit Batang 32.53 ± 1.171 

Daun 27.93 ± 0.433 

 

Kandungan fenol total pada ekstrak 

etanol buah Huek  (46.58 GAE/100 g 

ekstrak) lebih tinggi dibandingkan  

kandungan fenol total pada ekstrak etanol 

kulit batang  (32.53 GAE/100 g ekstrak)  

dan buah (27.93 GAE/100 g ekstrak).  

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 

diketahui bahwa tingkat kapasitas 

antioksidan berkorelasi dengan kandungan 

fenol suatu ekstrak. Korelasi tersebut 

digambarkan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Korelasi antara kapasitas antioksidan ekstrak dengan kandungan fenol total pada 

ekstrak etanol Huek (E. alba). 

 

 

Berdasarkan grafik tersebut 

diketahui bahwa terdapat korelasi kuat dan 

positif (r
2
 = 0.99)  antara kapasitas 

antioksidan ekstrak dengan kandungan 

fenol total. Hal ini sejalan dengan 

beberapa hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelum yang menunjukkan 

adanya hubungan yang erat antara 

kapasitas antioksidan dan kandungan fenol 

total (Turkmen et. al., 2006; Tawaha et. 

al., 2007; Li et. al., 2008; Hodzic et. al. 

2009; De Oliveira et. al., 2012; Do et. al., 

2014; Hossain and  Shah, 2015; Złotek et. 

al., 2016;  Kumari et. al., 2017; 

Kalaycıoğlu and  Erim, 2017; Beta and 

Hwang, 2018; de Falco et. al., 2018).  

Bardasarkan korelasi yang kuat 

antara kapasitas antioksidan ekstrak 

dengan kandungan fenol total, maka 

diduga kandungan fenol total pada ekstrak 

etanol   Huek    (E. alba)    berperan   pada  

 kapasitas antioksidan ekstrak etanol 

tumbuhan tersebut.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

DERnative  tertinggi adalah pada ekstraksi 

daun (DERnative=  12.78). Hal ini 

menunjukan bahwa ekstraksi sampel daun 

dengan pelarutan etanol lebih efisien 

dibandingkan proses ekstraksi buah 

(DERnative=  22.22) dan kulit batang 

(DERnative=  25.13). Hasil penelitian ini 

juga menujukkan bahwa ekstrak etanol dari 

buah, kulit batang dan daun tumbuhan 

Huek (E. alba) memiliki aktivitas 

antioksidan. Ekstrak buah tumbuhan ini 

memiliki kapasitas antioksidan tertinggi 

(93.30%) dibandingkan  kapasitas 

antioksidan ekstrak kulit batang (62.36%) 

dan ekstrak daun (56.11%).  
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Kandungan fenol total pada ekstrak etanol 

buah E. alba  (46.58 GAE/100 g ekstrak) 

lebih tinggi dibandingkan  kandungan 

fenol total pada ekstrak etanol kulit batang  

(32.53 GAE/100 g ekstrak)  dan buah 

(27.93 GAE/100 g ekstrak). Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya 

korelasi kuat dan positif (r
2
 = 0.99)  antara 

kapasitas antioksidan ekstrak dengan 

kandungan fenol total. Fakta ini 

menunjukkan bahwa kandungan fenol 

total pada ekstrak etanol Huek (E. alba) 

berperan pada kapasitas antioksidan 

ekstrak etanol tumbuhan tersebut. 
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